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ABSTRAK

Hakekat permasalahan yang di hadapi hampir dari semua sektor usaha adalah permodalan. Lembaga keuangan mikro adalah salah satu lembaga atau institusi keuangan yang dapat membantu pengusaha dalam memenuhi masalah permodalan, khususnya kepada pengusaha industri kecil rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh lembaga keuangan mikro terhadap prestasi industri kecil rumah tangga, Metode analisis yang dipakai adalah metode analisis statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang dan untuk menganalisis pengaruh lembaga keuangan mikro terhadap prestasi industri kecil rumah tangga digunakan model regresi linear berganda. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Bangko, dengan jumlah sampel yang diteliti adalah 25 industri kecil rumah tangga yang memperoleh modal dari lembaga keuangan mikro. Dari hasil analisis, ditemui variabel yang berpengaruh signifikan terhadap industri kecil rumah tangga yaitu Pembinaan, Agunan dan kredit. Berdasarkan hasil temuan, maka  beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Pemerintah adalah (1) melakukan pembinaan yang meliputi aspek manajemen, aspek sumber daya manusia, teknik produksi dan etika bisnis. (2) persyaratan agunan dapat diganti dengan kelayakan usaha sehingga industri kecil yang belum mendapatkan modal dari lembaga keuangan mikro namun secara teknis layak maka dapat diberikan modal.
I. PENDAHULUAN

Di Kabupaten Merangin perkembangan industri kecil menunjukkan tingkat yang cukup signifikan. Pada tahun 2003 terdapat 174 unit usaha industri kecil termasuk industri rumah tangga. Kalau dilihat dari komposisi industri berdasarkan skala usaha maka industri kecil rumah tangga  memiliki porsi sekitar 65 persen. Pertumbuhan dari tahun 1998 sampai 2003 sekitar 10 persen. Dari industri kecil rumah tangga (IKRT) yang ada didominasi oleh usaha pengolahan makanan dan kerajinan (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Merangin, 2004). Salah satu permasalahan utama yang melekat dalam industri kecil rumah tangga adalah kurangnya modal yang dimiliki. Pada umumnya modal yang diperoleh berasal dari modal sendiri dan pinjaman dari pihak keluarga  (Feronita, 2004). Akses Industri kecil rumah tangga terhadap lembaga keuangan konvensional masih kurang, karena sulitnya mendapatkan modal di karenakan kurangnya memenuhi persyaratan (agunan), tingginya tingkat suku bunga dan kurangnya pembinaan yang diberikan oleh lembaga keuangan. Untuk itu diperlukan suatu lembaga keuangan yang dapat mengatasi permasalahan bagi Industri  kecil rumah tangga. Hal ini ditemui pada lembaga keuangan  mikro.

Dalam perkembangannya, lembaga keuangan mikro lebih mengena di kalangan pelaku UKM karena sifatnya yang lebih fleksibel, misalnya dalam hal persyaratan dan jumlah pinjaman yang tidak seketat persyaratan perbankan maupun keluwesan pada pencairan kredit. Hal ini merupakan salah satu indikator bahwa keberadaan lembaga keuangan mikro sesuai dengan kebutuhan pelaku UKM, yang umumnya membutuhkan pembiayaan sesuai skala dan sifat usaha kecil            (Wijono, 2005) 

Dari fenomena diatas, maka ditemukan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh dari lembaga keuangan mikro (kredit, Pembinaan, Agunan) terhadap  prestasi usaha industri kecil rumah tangga.

2. Berapa besar pengaruh lembaga keuangan mikro terhadap prestasi usaha industri kecil rumah tangga.
Berbicara micro finance atau pembiayaan mikro, sebaiknya kita mengetahui lebih dulu tentang pengertian Lembaga Keuangan Mikro (LKM). Definisi mikro kredit pertama kali dicetuskan dalam pertemuan the World Summit on Micro Credit di Washington tanggal 2-4 Februari 1997, yang menyatakan bahwa mikro kredit adalah program atau kegiatan memberikan pinjaman yang jumlahnya kecil kepada masyarakat miskin untuk kegiatan usaha meningkatkan pendapatan, pemberian pinjaman untuk mengurus diri sendiri dan keluarganya. Selain itu Lembaga Keuangan Mikro atau Micro Finance Institution merupakan lembaga yang melakukan kegiatan penyediaan jasa keuangan kepada pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan rendah yang tidak terlayani oleh Lembaga Keuangan formal dan yang telah  berorientasi pasar untuk tujuan bisnis (Rudjito, 2003). Sedangkan Bank Indonesia mendefinisikan kredit mikro merupakan kredit yang diberikan kepada para pelaku usaha produktif baik perorangan maupun kelompok yang mempunyai hasil penjualan paling banyak seratus juta rupiah per tahun. Lembaga keuangan yang terlibat dalam penyaluran kredit mikro umumnya disebut Lembaga Keuangan Mikro (LKM).

Lembaga Keuangan Mikro adalah alat atau wadah untuk pemberdayaan  potensi rakyat yang berbasis pada kemampuan ekonomi rakyat dengan pendekatan kebersamaan sebagai bagian integral dalam memperkuat perekonomian nasional (Mashudi,2003). Keberadaan LKM ini sudah mengakar cukup lama dalam masyarakat kita. Perkembangan LKM sebagai suatu usaha keuangan telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan tersebut dikarenakan adanya kebutuhan riil dari masyarakat akibat keterbatasan usaha mikro dan kecil dalam mengakses modal ke perbankan yang disebabkan karena minimnya legalitas dan jaminan yang dimiliki. Disamping itu juga didukung program pemerintah maupun lembaga donor serta lembaga swadaya masyarakat lain yang sangat peduli terhadap UKM. Kegiatan usaha simpan pinjam dalam berbagai skala telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia, baik dalam rangka pemenuhan kebutuhan konsumtif pelakunya, kebutuhan pengembangan usaha maupun kebutuhan  insidentil lainnya. 

Di indonesia kegiatan mikro kredit ini dicontohkan dalam kegiatan BPR, BKD, KUD, Koperasi, Asuransi, Pegadain dan lain-lainnya Di BRI sendiri, micro finance didefinisikan sebagai pelayanan kredit dibawah Rp 50 juta (Rudjito, 2003). Terdapat  banyak lagi definisi micro  finance atau keuangan mikro tergantung dari sudut pembicaraan. Bagaimanapun, target atau segmen micro finance senantiasa bersentuhan dengan masyarakat yang relatif miskin atau berpenghasilan rendah. Program Pinjaman Kredit kepada kelompok masyarakat miskin (P4K) yang ditangani di BRI mendefinisikan masyarakat miskin sebagai mereka petani nelayan kecil (PNK) dan penduduk pedesaan lainnya yang hidup dibawah garis kemiskinan, dengan kriteria pendapatannya maksimum setara dengan 320 kg beras per kapita per tahun. 

Dalam skala mikro, kegiatan simpan pinjam telah tumbuh pada skala yang llebih komprehensif. Kegiatan tidak sekadar menabung dan meminjam, namun telah menjadi bagian life style di mana segala macam  transaksi pendanaan, bisa dilakukan melalui jalur kegiatan lembaga keuangan.  Keunggulan lain yang dimiliki oleh Lembaga Keuangan Mikro antara lain (Mashudi, 2003) :

1.
Pelayanan yang diberikan cepat dan mudah

2.
Keberadaan LKM lebih dekat dengan masyarakat sehingga lebih mengenal karakter dari nasabah/peminjam.

3.
Secara makro ekonomi, LKM mempunyai keunggulan pendemokrasi perekonomian setempat dari aspek financial maupun sektor riil, karena LKM bisa menarik dan mendayagunakan dana surplus dari masyarakat untuk dialokasikan kepada masyarakat dunia usaha yang memerlukan pembiayaan di daerah yang bersangkutan, sehingga berdampak pada stimulasi penciptaan kegiatan usaha dan penyerapan tenaga kerja yang memberikan kontribusi meningkatnya kesejahteraan rakyat.

Lembaga keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha simpan pinjam yang ada dalam masyarakat pada skala mikro mempunyai bentuk yang bermacam-macam yang dikelompokkan menjadi dua yaitu  (Mashudi, 2003) :

1. LKM bank terdiri dari BRI Unit, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Danamon simpan pinjam yang saat ini mulai masuk ke masyarakat pedesaan.

2.   LKM bukan bank yang terdiri dari:

 a. Formal: Koperasi simpan pinjam/Usaha Simpan Pinjam. 

 b. Non formal antara lain terdiri atas lembaga swadaya masyarakat (LSM) , kelompok swadaya masyarakat (unit ekonomi desa)

Berdasarkan defenisi diatas maka yang termasuk ke dalam lembaga keuangan mikro adalah bank (dari semua jenis), BKD, BPR, KUD, Koperasi, Asuransi dan pengadaian dan lain–lainnya. Lembaga keuangan Mikro adalah lembaga ekonomi yang sudah memiliki izin resmi dari pemerintah, kegiatannya adalah mengumpulkan uang dari masyarakat dan atau mengeluarkan kredit kepada masyarakat baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang dan jasa.

Banyaknya jenis lembaga keuangan mikro yang tumbuh dan berkembang di Indonesia menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro sangat dibutuhkan oleh masyarakat, terutama kelompok masyarakat berpenghasilan rendah, pengusaha kecil dan mikro yang selama ini belum terjangkau oleh jasa pelayanan keuangan perbankan khususnya Bank Umum. Pada lembaga keuangan mikro ini dapat menumbuhkan pengusaha-pengusaha kecil di pedesaan, yang pada akhirnya dapat membantu program pemerintah untuk (Rudjito, 2003) :

1. Meningkatkan produktivitas usaha masyarakat kecil di pedesaan.

2. Meningkatkan pendapatan penduduk desa.

3. Menciptakan lapangan kerja baru di pedesaan, sehingga dapat memperkecil keinginan masyarakat pedesaan melakukan urbanisasi.

4. Menunjang program Pemerintah dalam mengupayakan pemerataan pendapatan penduduk desa dan upaya pengentasan kemiskinan.

Badan Kredit Desa (BKD) boleh dibilang sebagai tonggak sejarah berdirinya Lembaga Keuangan Mikro di Indonesia. Diawali dengan berdirinya Lumbung Desa (LD) pada tahun 1897 oleh Kelompok Swadaya Masyarakat, Lumbung Desa dan Bank Desa inilah kemudian dikenal dengan nama Badan Kredit Desa (BKD), yang merupakan cikal bakal berdirinya Lembaga Perkreditan Kecil di Pedesaan atau sekarang lebih dikenal dengan istilah Lembaga Keuangan Mikro. Lembaga ini banyak digunakan sebagai bahan studi banding oleh negara dunia ketiga dalam mengembangkan Keuangan Mikro. 
II. METODE  PENELITIAN

Metode analisis yang dipakai pertama adalah  metode analisis statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan tabulasi silang terutama untuk menjelaskan karakteristik responden . Kedua, untuk menganalisis pengaruh yang paling besar dari lembaga keuangan mikro terhadap industri kecil rumah tangga digunakan model regresi Linear berganda , Uji korelasi dan uji beda (T-test).
2.1. Populasi dan Sampel

2.1.1 Populasi.

Yang menjadi populasi adalah industri kecil rumah tangga yang memperoleh modal (meminjam) pada lembaga keuangan mikro (BRI dan BPD) Cabang Bangko. Berdasarkan data sekunder (2003 – 2005) terdapat sebanyak 25 industri kecil rumah tangga. Selanjutnya dibedakan berdasarkan jenis usahanya.

2.1.2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Dengan demikian populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2.1. Jumlah populasi dan sampel penelitian.
	No
	Jenis usaha industri kecil rumah tangga
	Populasi/sampel

	1
	Industri makanan dan minuman
	11

	2.
	Industri Kerajinan
	14

	
	J u m l a h
	25


Sumber : Hasil survey
Karena populasi yang relatif kecil maka peneliti mengambil seluruh populasi untuk diteliti dengan alasan objek penelitian mudah terjangkau dan saling berdekatan, sehingga pengumpulan data dan survey relatif mudah.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Komposisi Modal Usaha

Kalau dilihat modal berdasarkan sumbernya, maka berdasarkan hasil penelitian komposisi modal usaha responden terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal pinjaman adalah modal pinjaman yang berasal dari lembaga formal. Berikut dapat dilihat distribusi responden berdasarkan sumber modal yang dimilikinya.

Tabel 3.1. 
Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Modal Yang dimiliki, Tahun 2006

	Sumber Modal
	Responden
	Persentase

	Modal sendiri dan pinjaman dari Bank
	25


	100



	J u m l a h
	25
	100


 Sumber : Hasil survey

Dari data diatas terlihat bahwa komposisi modal responden 100% berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman dari Bank. 

3.2. Jumlah Kredit.

Aspek permodalan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan terhadap perkembangan usaha. Begitu juga dengan industri kecil rumah tangga. Modal pinjaman yang didapat dari lembaga keuangan mikro rata-rata berada dibawah Rp. 50.000.000,-. Berikut distribusi responden berdasarkan besarnya jumlah pinjaman.

Tabel 3.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kredit, Tahun 2006

	Kredit
	Jumlah
	Persentase (%)

	< Rp. 10.000.000,-

Rp.10.000.000 –  Rp.20.000.000,- Rp.20.000.000 -  Rp.30.000.000,-
	9

15

1
	36

60

4

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

Dari data diatas diketahui bahwa rata-rata jumlah modal yang diperoleh berkisar kurang Rp.10.000.000,- sampai dengan Rp.30.000.000,-. Namun sebagian besar responden yaitu 60% mendapat pinjaman antara Rp.10.000.000,- sampai dengan Rp.20.000.000,- responden yang mendapat pinjaman dibawah Rp. 10.000.000,- sebanyak 36%, dan hanya 4% responden yang mendapat pinjaman antara Rp. 20.000.000,- sampai dengan Rp. 30.000.000,-.

3.3. Persyaratan  kredit.

Syarat kredit adalah segala ketentuan yang harus dipenuhi oleh responden dalam upaya mendapatkan pinjaman. Berdasarkan penelitian syarat-syarat yang dirasakan memberatkan 56% responden menyatakan syarat agunan, 32% adalah presedur pengajuan kredit, selanjutnya 4% adalah tingkat suku bunga dan 8% responden adalah selain dari ketiga faktor diatas. Distribusi responden berdasarkan tingkat keberatan atas syarat-syarat yang ditetapkan oleh Bank, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3. 
Distribusi Responden Berdasarkan Persyaratan Kredit, Tahun 2006

	Persyaratan Kredit
	Jumlah
	Persentase (%)

	Agunan

Suku bunga

Presedur pengajuan kredit

lainnya
	14

1

8

2
	56

4

32

8

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

3.4. Agunan.

Setiap kredit yang diberikan oleh Bank sangat mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya Bank harus memperhatikan azas-azas kredit yang sehat untuk mengurangi resiko tersebut. Salah satu caranya adalah dengan menetapkan Agunan atau jaminan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan kredit. Bentuk agunan adalah sertifikat tanah atau gedung. Namun berdasarkan penelitian dilapangan ada juga pihak Bank yang tidak mensyaratkan agunan, khusus kepada industri kecil rumah tangga yang berbentuk kelompok. 

Tabel 3.4.
Distribusi Responden Berdasarkan Persyaratan agunan Tahun 2006

	Agunan
	Jumlah
	Persentase (%)

	Ya

Tidak
	18

7
	72

28

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

 Dari data diatas sebanyak 72% responden dalam pengajuan kredit menggunakan agunan, dan 28% responden tidak dikenakan syarat agunan. Responden yang tidak dikenakan agunan adalah responden yang industrinya berbentuk kelompok. Program ini ditemui pada bank BPD. 
3.5.  Aspek Produksi

Dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan produksi dari industri kecil rumah tangga. Aspek produksi ini meliputi, nilai produksi, peningkatan produksi, pembinaan, dan bentuk pembinaan.

Berdasarkan data yang ada nilai produksi yang dihasilkan oleh industri kecil rumah tangga mulai dari Rp.600.000,- sampai Rp. 50.000.000,-. Nilai produksi dari industri kecil rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.5.
Distribusi Responden Berdasarkan Nilai produksi Tahun 2006

	Nilai produksi (Rp)
	Jumlah
	Persentase (%)

	< 1.000.000,-

1.000.000,- s/d 5.999.900,-

6.000.000 s/d 10.000.000,-

11.000.000,- s/d 20.000.000,-

21.000.000,- s/d 30.000.000,-

31.000.000,- s/d 40.000.000,-

41.000.000 s/d 50.000.000,-
	1

7

9

2

3

2

1
	4

28

36

8

12

8

4

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

Dilihat dari dampak modal yang diberikan kepada industri kecil rumah tangga terhadap nilai produksi sebagian besar responden mengatakan terjadi peningkatan dalam nilai produksi. 

Tabel 3.6.
Distribusi Responden Berdasarkan kenaikan Nilai produksi Tahun 2006

	Kenaikan Nilai produksi
	Jumlah
	Persentase (%)

	Ya

Tidak
	24

1
	96

4

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

Dari data diatas diketahui 96% responden menyatakan bahwa kredit dari lembaga keuangan mikro berdampak terhadap peningkatan nilai produksi, dan 4% responden menyatakan bahwa tidak terjadi peningkatan nilai produksi. Responden yang tidak mengalami peningkatan ini hanya memiliki tenaga kerja 1 orang yaitu pemilik itu sendiri. Selain itu faktor lainnya adalah modal kredit yang diberikan tidak digunakan untuk produksi, namun digunakan untuk kebutuhan konsumsi.

Dari nilai produksi, rata-rata kenaikan mulai dari 0% sampai 30%. Namun, sebagian besar responden mengalami kenaikan nilai produksi antara 11%-20%  yang dicapai oleh 64% responden, sedangkan  kenaikan yang kurang dari 10%  dicapai oleh 20% responden dan  kenaikan nilai produksi antara  21% -30% dicapai oleh  16% responden.

Tabel 3.7.
Distribusi Responden Berdasarkan Peningkatan Nilai produksi, Tahun 2006

	Peningkatan Nilai produksi (%)
	Jumlah responden
	Persentase (%)

	≤ 10

11 – 20

21- 30
	5

16

4
	20

64

16

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

Peningkatan nilai produksi ini juga dipengaruhi oleh faktor pembinaan. Pembinaan yang dilakukan oleh pihak bank adalah berupa pemantauan terhadap industri kecil rumah tangga dalam pemanfaatan modal yang diperoleh. Namun ada juga pihak bank yang tidak melakukan pembinaan .

Tabel 3.8.
Distribusi Responden Berdasarkan Pembinaan, Tahun 2006

	Pembinaan 
	Jumlah responden
	Persentase (%)

	Ada

Tidak
	18

7
	72

28

	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey

Responden adalah nasabah Bank BRI dan BPD. Dari data diatas diketahui bahwa hanya 72% responden yang mendapat pembinaan, selebihnya sebanyak 28% responden tidak mendapat pembinaan dari pihak Bank. Responden yang tidak mendapat pembinaan adalah nasabah dari Bank BPD. 

Tabel 3.9.
Distribusi Responden Berdasarkan Pembinaan oleh Bank, Tahun 2006
	Bank
	Pembinaan 
	Jumlah responden
	Persentase (%)

	BRI
	Ada

Tidak
	4

0
	16

0

	BPD
	Ada

Tidak
	14

7
	56

28

	
	Jumlah
	25
	100


Sumber : Hasil Survey
3.6.   Aspek Variabel Penelitian.

3.6.1.  Pengaruh Kredit terhadap Prestasi (nilai produksi)

Prestasi (nilai produksi) merupakan ukuran dari suatu hasil usaha/output. Dari hasil penelitian diketahui bahwa industri kecil rumah tangga yang telah mendapat kredit dari lembaga keuangan mikro mengalami peningkatan nilai produksi. Kenaikan nilai produksi berkisar antara 5 – 30%. Berikut rata-rata peningkatan prestasi (nilai produksi) dari industri kecil rumah tangga :

Tabel 3.10.
Pengaruh Kredit terhadap Peningkatan Prestasi (nilai produksi), Tahun 2006

	Pengaruh Kredit terhadap Peningkatan Prestasi  (nilai produksi) (%)
	Persentase (%)

	Meningkat

 5 - 10

11 – 20

21 - 30
	16

64

16

	Tidak
	4

	Jumlah
	100


Sumber : Hasil Survey, 2006
Dari tabel diatas diketahui  ada pengaruh dari pemberian kredit terhadap kenaikan nilai produksi industri kecil rumah tangga, walaupun persentase kenaikannya tidak terlalu besar. Dari hasil penelitian diketahui sebanyak 64% responden mengalami kenaikan nilai produksi berkisar antara 11%-20%, selanjutnya kenaikan nilai produksi antara 5%-10% dicapai oleh 16% respoden, sedangkan nilai produksi tertinggi berkisar antara 21%-30%, yang hanya dicapai oleh 16% responden dan juga terdapat 4% responden yang tidak mengalami kenaikan nilai produksi, hal ini disebabkan kredit yang diberikan tidak digunakan untuk produksi, namun digunakan untuk kebutuhan konsumsi. Kecilnya persentase kenaikan nilai produksi, dikarenakan jumlah modal yang didapat masih kecil dan alat produksi yang digunakan rata-rata masih teknologi rendah. Akibatnya output yang dihasilkan juga belum optimal.

3.6.2. Pengaruh Pembinaan terhadap Prestasi (nilai produksi)


Aspek pembinaan merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan usaha Kecil yang mana dapat dilihat dari tabel 4.21 sebagai berikut :

Tabel 3.11. 
Pengaruh Pembinaan terhadap Prestasi (nilai produksi),Tahun 2006
	Pembinaan
	Kenaikan Prestasi (nilai Produksi) (%)

	
	≤ 10


	11 - 20
	21 - 30

	Ada
	40
	75
	100

	Tidak
	60
	25
	0

	Jumlah
	100
	100
	100


Sumber : Hasil survey, 2006

Dari tabel diatas diketahui bahwa industri kecil rumah tangga  yang mendapat pembinaan mengalami peningkatan nilai produksi cenderung berkisar antara 11-30%, sedangkan pada industri kecil rumah tangga yang tidak mendapat pembinaan persentase kenaikan nilai produksi sebagian besar hanya berkisar kurang dari 10% sampai 20%. Pada industri kecil rumah tangga  yang ada pembinaan 40 persen mengalami kenaikan nilai produksi kurang dari 10%, sedangkan industri kecil rumah tangga yang tidak ada pembinaan  60% responden mengalami kenaikan nilai produksi sebanyak kurang dari 10%. Untuk kategori kenaikan nilai produksi 11-20%, industri kecil rumah tangga yang ada pembinaan dicapai oleh 75% responden, sedang pada industri kecil yang tidak ada pembinaan hanya sebanyak 25% responden. Selanjutnya untuk kenaikan nilai produksi 21-30% hanya dicapai oleh industri kecil rumah tangga yang ada pembinaan yaitu 100%.

Dari data diatas tergambar bahwa pembinaan membawa pengaruh terhadap peningkatan nilai produksi. Pembinaan yang dilakukan oleh pihan bank adalah melalui pengontrolan, yang kegiatannya meliputi pengawasan tentang penggunaan kredit yang diberikan. Dengan adanya pengawasan ini maka kredit yang diberikan akan dipergunakan untuk kegiatan produksi. 

3.6.3.  Pengaruh Agunan terhadap Prestasi (nilai produksi)

Agunan merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh peminjam. Dari Industri kecil rumah tangga ada terdapat 28% responden yang tidak dikenakan agunan responden tersebut berbentuk kelompok industri kecil rumah tangga, dan merupakan nasabah dari bank BPD.  Pengaruh agunan terhadap perkembangan nilai produksi dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel 3.12. 
Pengaruh Agunan terhadap Prestasi (nilai produksi), Tahun 2006
	Agunan
	Kenaikan Prestasi (nilai produksi) (%)

	
	≤ 10


	11 - 20
	21 - 30

	Ada
	40
	76.9
	75

	Tidak
	60
	23.1
	25

	Jumlah
	100
	100
	100


Sumber : Hasil survey, 2006

Dari data diatas diketahui agunan berpengaruh terhadap peningkatan nilai produksi. Dimana industri kecil yang ada agunan cenderung mengalami kenaikan produksi yang lebih besar dibandingkan dengan industri kecil rumah tangga yang tidak ada agunan. Pada kenaikan nilai produksi kurang dari 10%, sebanyak 40% adalah industri kecil rumah tangga yang ada agunan sedangkan industri kecil rumah tangga yang tidak ada agunan mencapai kenaikan nilai produksi hanya sebesar 60%. Selanjutnya pada kenaikan nilai produksi 11 sampai 20% dicapai oleh responden yang memiliki agunan sebesar 76.9%, sedangkan pada kenaikan nilai produksi yang sama pada responden yang tidak memiliki agunan hanya dicapai oleh 23.1% respoden. Dan pada kenaikan nilai produksi antara 21-30% yang ada agunan dicapai oleh responden sebanyak 75% dan tidak ada agunan hanya 25%.

Untuk melihat perbedaan pengaruh agunan terhadap kenaikan nilai produksi dapat diketahui dengan melakukan uji beda. Hasil yang diperoleh  industri kecil yang ada agunan mengalami kenaikan produksi rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak ada agunan, yaitu 19.16% untuk ada agunan dan 12.42% untuk yang tidak ada agunan. Dan dari hasil uji beda menunjukkan perbedaaan yang signifikan terhadap rata-rata kenaikan nilai produksi antara yang ada agunan dengan yang tidak, dilihat dari nilai thitung, terlihat bahwa nilai kenaikan produksi di bagian Equal Variances Assumed adalah 2.156 dan ttabel  0.025 = 2.064. Jadi thitung > ttabel. Kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara yang ada agunan dengan yang tidak ada agunan. 
3.7. Uji korelasi
Uji korelasi dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan uji korelasi Product Moment (Pearson). Dalam analisa dibantu dengan program SPSS 13.00 for windows. Hasil uji korelasi  antara variabel Y dengan variabel X dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut :
Tabel 3.13 Hasil Uji korelasi 

	Korelasi 
	Nilai produksi
	Kredit
	Pembinaan
	Agunan

	Nilai Produksi

Kredit

Pembinaan

Agunan
	1.000

0.288

0.411

0.357
	0.288

1.000

-0.102

-0.156
	0.411

-0.102

1.000

0.008
	0.357

-0.156

0.008

1.000


Sumber : Hasil Analisis Statistik

Dari tabel 3.13 diketahui terdapat hubungan yang positif antara nilai produksi dengan kredit, pembinaan dan agunan masing-masing sebesar 28.8%, 41.1%, dan 35.7%. Selanjutnya Variabel kredit memiliki hubungan yang negatif dan lemah terhadap pembinaan dan agunan masing-masing 10.2% dan 15.6%. Pembinaan memiliki hubungan yang positif dan lemah dengan agunan sebesar 0.8%.

Dari hasil analisis model regresi diatas ternyata nilai produksi industri kecil rumah tangga dalam penelitian ini dipengaruhi secara positif oleh kredit, pembinaan dan agunan. Penjelasan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :

Nilai konstanta sebesar –14.321.275 yang bertanda negatif menunjukan bahwa jika seluruh variabel independen tidak ada maka prestasi  industri kecil rumah tangga yang dilihat dari nilai produksi akan terjadi penurunan sebesar Rp 14.321.275. 

Variabel kredit (X1) berpengaruh secara nyata dan positif, dimana nilai Thitung > Ttabel, dengan koofesien regresi sebesar Rp.0.881, artinya jika ada penambahan modal sebesar Rp.1.000.000,- akan dapat meningkatkan nilai produksi sebesar Rp. 881.000,-. Terjadinya peningkatan nilai produksi karena Modal yang diperoleh dipergunakan untuk menambah input faktor produksi terutama untuk membeli bahan baku, dengan adanya penambahan input faktor produksi maka output juga akan dapat ditingkatkan. Pengaruh modal terhadap nilai produksi industri rumah tangga dapat dibuktikan dari analisa crosstabulasi. Hampir seluruh responden menyatakan bahwa modal memberikan dampak terhadap peningkatan nilai produksi. Persentase kenaikan produksi berkisar antara 5-30%. Penelitian tentang  Pengaruh kredit terhadap pertumbuhan industri kecil telah banyak dilakukan. Salah satunya penelitian Mintaroem (2003) yang meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan industri kecil di wilayah jawa timur, menemukan bahwa salah satu variabel yang mempengaruhi secara signifikan terhadap pertumbuhan industri kecil adalah modal pinjaman (Kredit). Selain itu penelitian Herispon (2004) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha industri kecil di Pekan Baru, menemukan hasil bahwa faktor modal merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap  peningkatan nilai produksi.

  Variabel pembinaan (D2) juga berpengaruh secara nyata dan positif, dimana nilai Thitung lebih besar dari Ttabel. Dengan nilai koofesien regresi sebesar Rp.12.609.809, artinya jika ada pembinaan akan meningkatkan nilai produksi sebesar Rp.12.609.809. Dari analisa deskriptif diketahui bahwa industri kecil rumah tangga yang mendapat pembinaan memiliki kenaikan nilai produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak mendapat pembinaan. Pembinaan  akan terkait dengan teknik produksi, dan bagaimana memanfaatkan kredit secara optimal untuk keperluan usaha, peningkatan kemampuan manajemen, sehingga akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pengusaha dan pekerja yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil produksi. Selain itu dengan adanya pembinaan/pengawasan secara kontinyu terhadap industri kecil, pengusaha akan benar-benar memanfaatkan kredit yang diperoleh untuk keperluan usaha serta dapat meingkatkan produksi dan produktivitas usaha, dengan menggunakan teknologi produksi yang dianjurkan dan pendapatan yang diperoleh dari usahanya dapat dialokasikan secara cermat untuk pengembalian kredit. Hasil penelitian suhadi dalam wati (2001) menjelaskan dampak pembinaan terhadap Ukm akan meningkatkan kemampuan dalam aspek manajemen, peningkatan kemampuan teknik produksi, peningkatan permodalan dan peningkatan kemampuan pemasaran. 

 Variabel agunan (D3) juga berpengaruh secara nyata dan positif, dengan nilai Thitung lebih besar dari Ttabel. Dengan nilai koofesien regresi sebesar Rp.11.686.757. Artinya dengan adanya persyaratan agunan akan meningkatkan nilai produksi sebesar Rp.11.686.757. Dari hasil analisa deskriptif diketahui bahwa industri kecil rumah tangga yang memiliki agunan, cenderung mengalami kenaikan nilai produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan industri kecil rumah tangga yang tidak memiliki agunan. Dari hasil uji beda (T-test) antara industri kecil rumah tangga yang ada agunan dan yang tidak ada agunan juga terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan nilai produksi. Industri kecil rumah tangga  yang ada pembinaan mengalami kenaikan rata-rata nilai produksi yang lebih tinggi dari industri kecil rumah tangga yang tidak ada agunan. Dan salah satu faktor penyebabnya adalah pengusaha termotivasi untuk meningkatkan hasil produksi, yang ditujukan untuk pengembalian kredit, sehingga agunan yang diberikan akan dapat diperoleh kembali. Karena nilai agunan lebih besar dari nilai kredit yang diperoleh.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.  Kesimpulan

Dari beberapa literatur diketahui bahwa industri kecil dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang salah satunya adanya akses pengusaha industri kecil terhadap lembaga keuangan dalam hal permodalan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh lembaga keuangan mikro terhadap prestasi industri kecil rumah tangga yang ada di Kota Bangko. Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut :

1. Jika dilihat dari hasil penelitian, industri kecil rumah tangga yang terakses lembaga keuangan mikro hanya 25 industri kecil rumah tangga (52,08%) dari industri kecil rumah tangga yang ada yaitu 48 industri kecil rumah tangga. Dari  25 industri kecil rumah tangga yang terakses pada lembaga keuangan mikro didominasi oleh industri kerajinan yaitu 56 % dan sisanya 44% merupakan industri makanan dan minuman. Para pengusaha yang tidak terakses pada lembaga keuangan mikro karena tidak dapat memenuhi persyaratan yang diajukan oleh pihak Bank serta kurangnya pemanfaatan informasi .

2. Dari hasil analisis model regresi  dan dengan melakukan berbagai pengujian asumsi klasik, ternyata nilai produksi industri kecil rumah tangga dalam penelitian ini dipengaruhi secara positif oleh kredit, pembinaan dan agunan. Urutan peranan tiap variabel independen secara signifikan adalah : pembinaan, agunan dan kredit. Dari hasil analisis diperoleh koofesien determinasi (R2) sebesar 0,448 yang berarti bahwa seluruh variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 44,8% dan sisanya 55,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Dari uji F diperoleh bahwa nilai F hitung adalah sebesar 5,676 sementara nilai F pada tabel dengan alfa 0,05 dan derajat kebebasan sebesar (2,22) adalah sebesar  3,44. Dengan demikian variabel kredit, pembinaan dan agunan secara bersama-sama mempengaruhi variabel nilai produksi industri kecil rumah tangga.

3. kredit memiliki hubungan yang nyata dan positif terhadap industri kecil rumah tangga. Ini berarti dengan meningkatnya modal maka akan meningkatkan nilai produksi. Ini terkait dengan asumsi bahwa kredit akan meningkatkan hasil produksi.

4. Pembinaan mempengaruhi industri kecil rumah tangga yang dilihat dari peningkatan nilai produksi secara nyata dan positif. Hal ini terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya, peningkatan kemampuan manajemen, sehingga akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pengusaha dan pekerja yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil produksi.

5. Agunan mempengaruhi nilai produksi industri kecil rumah tangga secara nyata dan posisif. Karena dengan adanya agunan pengusaha akan termotivasi dalam peningkatan produksi sehingga akan berdampak kepada pengembalian kredit. 

4.2.  Saran. 

Berdasarkan hasil-hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini dapat direkomendasikan hal-hal sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan memiliki pengaruh yang sangat penting dalam industri kecil rumah tangga. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu pola pembinaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan terhadap industri kecil rumah tangga yang meliputi beberapa aspek yaitu : aspek sumber daya manusia, aspek manajemen, aspek etika bisnis. Selain itu hendaknya persyaratan agunan diganti dengan persyaratan kelayakan usaha. Sehingga bagi industri kecil rumah tangga yang tidak memiliki agunan namun usahanya secara teknis layak, maka akan dapat terakses.

2. Untuk meningkatkan akses industri kecil rumah tangga terhadap lembaga keuangan, maka pemerintah dalam hal ini dapat menjadi fasilitator kepada lembaga keuangan formal atau perusahaan-perusahaan besar yang mempunyai program pembinaan kepada pengusaha kecil.

3. Pemerintah Daerah dapat  mengembangkan suatu lembaga keuangan yang  mempermudah akses industri kecil terhadap lembaga keuangan, yaitu dengan mendirikan Bank Perkreditan Rakyat, dengan beberapa kemudahan antara lain dengan menghilangkan persyaratan agunan, jalur birokrasi yang pendek, serta melakukan pembinaan baik teknis maupun non teknis dengan dilakukan secara kontinyu. 
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